
BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Penutup 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang Partisipasi Politik Perempuan (Studi Kasus 

Tentang Ketidakterpilihan Caleg Perempuan Di Dapil 1 Manggarai Timur Tahun 2019) 

penulis menyimpulkan bahwa faktor utama penyebab Ketidakterpilihan Caleg Perempuan Di 

Dapil 1 Manggarai Timur Tahun 2019 dipengaruhi oleh Tahapan proses rekrutmen sebagai 

anggota parpol (KTA) Tahapan proses rekrutmen sebagai calon anggota legislative, Tahapan 

proses jenjang kaderisasi dan Diklat politik bagi caleg . Adapun rincian kesimpulannya 

sebagai berikut: 

6.1.1 Tahapan proses rekrutmen sebagai anggota parpol (KTA)  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa keterlibatan perempuan dalam proses 

rekrutmen untuk menjadi anggota partai sangat rendah sehingga berpengaruh terhadap 

ketidakterpilihan caleg perempuan di Dapil 1 Manggarai Timur. Hal Ini ditunjukan dalam 

pernyataan caleg perempuan yang mengatakan bahwa mereka tidak begitu tertarik dengan 

dunia politik mereka bergabung hanya untuk memenuhi kuota untuk perempuan saja, padahal 

partai politik sudah memberikan ruang yang sangat besar lewat pendaftaran secara online 

lewat website partai politik. 

6.1.2 Tahapan proses jenjang kaderisasi  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa  semua caleg perempuan yang 

bertarung di Dapil I belum pernah mengikuti jenjang kaderisasi yang ada di partai politik. 

Ketidakikutsertaan mereka dalam proses kaderisasi berpengaruh terhadap ketidakterpilihan 

caleg perempuan, dengan pendasaran bahwa caleg yang terbaik adalah kader partai yang 

sudah mengikuti setiap jenjang kaderisasi partai.  Keterpilihan 7 caleg laki-laki lebih 



didasarkan pada pengaruh oleh proses pematangan secara kaderisasi dalam partai politik serta 

cara merawat konstituen 

6.1.3 Tahapan proses rekrutmen sebagai calon anggota legislative  

  Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 42 caleg perempuan yang bertarung di 

Dapil I Manggarai yang berasal dari 14 Partai Politik sudah mengikuti tahapan proses 

pencalegan mulai dari tahapan Tahapan Persiapan, Pengumuman, Pendaftaran, Verifiksi, 

Seleksi Khusus, Penugasan, Evaluasi dan penilaian akhir serta Penetapan calon anggota 

legislative 

6.1.4  Diklat politik 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tidak ada diklat politik mengenai 

pembekalan caleg terutama mengenai strategi kemenangan kepada caleg perempuan tetapi 

hanya menitiberatkan  kepada caleg laki-laki yang notabene merupakan kader partai 

sedangkan untuk caleg perempuan tidak ada sama sekali. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penulis dapatkan diatas berkaitan dengan Partisipasi Politik 

Perempuan (Studi Kasus Tentang Ketidakterpilihan Caleg Perempuan Di Dapil 1 Manggarai 

Timur Tahun 2019) maka saran yang ingin penulis berikan yaitu: 

a. Kedepannya kepada Partai Politik di Manggarai Timur Dalam merekrut caleg 

perempuan untuk masuk dalam bursa pencalegan harus lebih selektif dalam melihat 

figur perempuan. 

b. Kepada Seluruh partai politik yang ada di kabupaten Manggarai Timur khususnya 

Dapil 1,agar benar- benar menjalankan segala fungsinya baik sebagai rekrutmen 

politik, pendidikan politik, sosialisasi politik dan komunikasi politik, hal ini bertujuan 

agar komponen partai mampu menyiapkan kader partai khususnya perempun agar 



mampu bertarung dalan panggung politik sehingga kehadiran perempuan bukan hanya 

sebatas pemenuhan kuota  30%. 

c. Kepada seluruh masyarakat manggarai Timur khususnya dapil dapil 1 agar terus 

mendukung keterwakilan perempuan dalam lembaga legislatif di kabupaten 

Manggarai Timur, dengan tidak memilih berdasarkan pada isu politik identitas 

(pemilih Tradisional) melainkan menjadikan kita sebagai pemilih yang rasionalitas. 

Menghilangkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam aspek apapun dan 

menjunjung persatuan. 
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